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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

problematika penyajian musik polifoni Renaisans di gedung pertunjukan 

modern tidak hanya berkaitan dengan persoalan teknis akustik, tetapi juga 

melibatkan perubahan konteks historis, fungsi sosial musik, budaya 

mendengar, dan estetika sonoritas. Karya O Regem Coeli karya Tomás Luis 

de Victoria pada mulanya hadir dalam tradisi liturgi Gereja Katolik abad ke-

16 yang erat kaitannya dengan resonansi ruang gereja sebagai pembentuk 

pengalaman auditori, peleburan tekstur polifoni, dan nuansa spiritual musik 

Renaisans. 

Pemindahan karya tersebut ke Liem Liang Peng Theater menunjukkan 

adanya perubahan pengalaman musikal akibat karakter akustik ruang modern 

yang lebih kering. Kondisi ini menghasilkan kejelasan tekstur dan detail 

musikal yang lebih tinggi, namun mengurangi resonansi harmonik dan 

kesinambungan sonoritas yang menjadi ciri khas church sound. Akibatnya, 

muncul paradoks antara tuntutan kejelasan musikal dengan upaya 

mempertahankan karakter bunyi Renaisans. 

Perubahan ruang pertunjukan juga mendorong transformasi fungsi musik 

dari medium liturgis menjadi objek estetis pertunjukan. Hal tersebut 

memengaruhi orientasi interpretasi, strategi performatif, serta cara pendengar 

modern memaknai musik. Dalam konteks ini, Vocalista Harmonic Choir ISI 

Yogyakarta melakukan berbagai adaptasi melalui penyesuaian blocking, 
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teknik vokal, tempo, resonansi bunyi, dan artikulasi teks sebagai bentuk 

negosiasi antara ideal estetika historis dan kebutuhan pertunjukan 

kontemporer. 

Penelitian ini menegaskan bahwa praktik penyajian musik polifoni 

Renaisans di gedung modern merupakan fenomena musikologis yang 

multidimensi, yang memperlihatkan relasi erat antara ruang, bunyi, praktik 

performatif, pengalaman auditori, dan perubahan fungsi sosial musik. Oleh 

karena itu, kajian musikologi pertunjukan perlu mempertimbangkan konteks 

ruang sebagai faktor yang memengaruhi interpretasi musikal dan pembentukan 

estetika bunyi. 

Penelitian ini masih terbatas pada satu studi kasus dan satu ensemble 

paduan suara. Penelitian selanjutnya dapat dikembangkan melalui pendekatan 

interdisipliner, seperti kajian psikoakustik, studi persepsi auditori pendengar, 

simulasi akustik digital ruang gereja Renaisans, maupun perbandingan praktik 

Historically Informed Performance pada berbagai jenis ruang pertunjukan. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan kajian musikologi dalam memahami hubungan antara akustik 

ruang, praktik performatif, dan transformasi estetika musik historis pada 

konteks pertunjukan modern. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai problematika penyajian musik 

polifoni Renaisans di gedung pertunjukan modern, terdapat beberapa kekurangan 

dalam penelitian ini yang dapat dijadikan saran untuk selanjutnya. Penulis 

menyadari bahwa studi kasus dalam penelitian ini merupakan fenomena yang 
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terjadi tujuh tahun yang lalu, sehingga dalam rentang waktu yang cukup panjang, 

ada kemungkinan terjadinya reduksi informasi dalam wawancara yang dilakukan, 

sehingga memungkinkan adanya detail informasi yang tidak terhimpun dengan 

baik. Penulis juga menyadari kurangnya data konkrit mengenai arsitektur 

bangunan dan belum didukung oleh pengukuran akustik yang objektif, sehingga 

jika kemudian dilakukan penelitian serupa, hal ini dapat diteliti lebih lanjut. 

Dengan demikian, penelitian mengenai penyajian musik polifoni 

Renaisans di ruang pertunjukan modern diharapkan tidak berhenti pada persoalan 

teknis akustik semata, tetapi dapat berkembang menjadi kajian musikologis yang 

lebih luas mengenai relasi antara ruang, bunyi, budaya mendengar, dan 

transformasi praktik musikal dalam masyarakat modern. 
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